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Science Education Optimization:
Evaluating the Impact of Science Kits
on Improving Teacher Competence

Optimasi Pendidikan Sains: Evaluasi Dampak Kit
IPA pada Peningkatan Kompetensi Guru

Ni Wayan Sri Darmayantil’, | Wayan Suantara?, Ni Putu Eni Astuti®, Ni Ketut Sri partini4,
Kadek Yuni Wulandari®, Ni Komang Ayu Ulan dari®

1.2,3,45.6]TP Markandeya Bali, Indonesia, Indonesia

The researchers used a quantitative descriptive approach. The objective of the study
is to determine how well teachers use KIT media in science learning. Ten teachers at
Elementary School 7 Manukaya were used as research subjects. The research
objective is to determine how well teachers use KIT media in science learning. A
gquestionnaire was used. Of the ten teachers who were assessed for improving their
ability to use KIT media, eight received positive results, while the other two received
less positive results. The researchers examined the data using the Gain Score scale.
Overall, the average N-Gain improvement was 0.7, the interpretation percentage was
75%, and included in the moderate improvement category.

Keywords: Ability, KIT, Science Learning

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, tujuan penelitian yaitu agar
mengetahui seberapa baik guru dalam memakai media KIT pada proses
pembelajaran IPA. Peneliti menggunakan 10 pendidik di Sekolah Dasar Negeri 7
Manukaya sebagai subjek penelitian. Objektif penelitian adalah untuk mengevaluasi
seberapa baik guru memakai media KIT dalam proses pembelajaran IPA. Ada angket
yang digunakan. Peneliti melihat data menggunakan skala Gain Score. Hasilnya
menunjukkan bahwa dari sepuluh guru yang dievaluasi untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan media KIT, delapan di antara mereka
menerima hasil yang efektif, sedangkan dua lainnya menerima hasil yang kurang
efektif. Secara keseluruhan, peningkatan N-Gain rata-rata adalah 0,7, presentase
tafsiran adalah 75%, dan termasuk dalam kategori peningkatan sedang.

Kata kunci: Kemampuan, KIT, Pembelajaran IPA
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu
masyarakat menguatkan diri untuk menghadapi perubahan
menjadi lebih baik. llmu pengetahuan yang dikembangkan
dalam pendidikan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin
demi kemajuan bangsa. Salah satu masalah yang terjadi di
bidang pendidikan khususnya Indonesia, yaitu siswa tidak
memahami materi yang dipelajari terutama pada siswa
Sekolah Dasar (Apriyasha et al., 2019). Sehingga pendidikan
pada umumnya mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan guna mengembangkan
peserta didik yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan
yang
diakibatkan oleh pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan

proaktif dalam menyikapi permasalahan sosial
dan teknologi (Patel & Goyena, 2019). Salah satu upaya
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya
pembelajaran IPA di sekolah adalah dengan melakukan
pengadaan perangkat ilmiah berupa komponen peralatan
terpadu (KIT).

IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
tentang alam semesta secara terorganisir yang dipelajari
dengan melibatkan proses berpikir secara aktif dan ilmiah
yang dipelajari secara khusus di sekolah formal. Sehingga,
dalam IPA pada dasarnya memuat 3 (tiga) komponen pokok,
yaitu keterampilan untuk mengungkap pengetahuan ilmiah
(keterampilan proses ilmiah), (sikap yang mampu dalam
memecahkan masalah secara ilmiah), serta pengetahuan
ilmiah sebagai pemikiran secara sistematis dalam IPA
(Saputri & Djumhana, 2020). Proses pembelajaran IPA
mampu mewadahi ketiga komponen tersebut sehingga esensi
dari IPA tidak hilang dan pembelajaran IPA menjadi
bermakna bagi siswa. Selain itu, pembelajaran IPA dinilai
relevan dengan pengembangan Kkarakter siswa berwawasan
lingkungan. Dengan mempelajari sains, siswa akan
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya menjaga lingkungan. Dengan cara ini siswa juga
dilatih untuk menghadapi lingkungan yang menjadi kebiasaan
hidup (Santika et al., 2022).

Sejalan dengan pendapat dari (Reza et al., 2020)

yang menyatakan bahwasannya pembelajaran IPA di SD

memiliki tujuan supaya siswa mampu memahami konsep-
konsep IPA dan serta menerapkan metode ilmiah yang
sederhana, serta mampu bertindak dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya. Tujuan dari pembelajaran IPA
dapat dicapai dengan suatu proses yaitu proses belajar-
mengajar yang dapat mendukung terlatihnya keterampilan
proses bagi siswa. Tujuan pembelajaran IPA dapat dicapai
melalui suatu proses, khususnya proses belajar mengajar yang
dapat menunjang terbentuknya keterampilan pemrosesan pada
siswa. Melalui pembelajaran sains, siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung

sehingga meningkatkan

kemampuannya dalam  menerima, mengingat, dan
menerapkan konsep-konsep yang dipelajari. Dengan cara ini
siswa dilatih untuk mampu mengeksplorasi sendiri berbagai
konsep yang dipelajari
bermakna, autentik, dan proaktif (Sukarjita, 2020)

Media

pembelajaran di kelas, sebab pembelajaran yang menarik,

secara komprehensif (holistik),

pembelajaran  penting dalam  proses
menyenangkan, dan kreatif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Annisa lzzania & Widhihastuti, 2020). Salah satu
media pembelajaran yang dapat menunjang terlaksananya
pembelajaran berbasis saintifik, khususnya pada mata
pelajaran IPA adalah Kotak Instrumen Terpadu (KIT) IPA.
KIT IPA merupakan media pembelajaran yang membantu
guru menjelaskan konsep IPA agar mudah dipahami siswa,
sejalan dengan pendapat (Khoirun Naimah, 2022) Media KIT
IPA ialah alat peraga yang dipergunakan untuk membuktikan
teori-teori IPA yang masih abstrak yang nantinya
dihubungkan dengan lingkungan sekitar dengan tujuan dapat
mendorong siswa agar lebih kreatif dalam mengembangkan
kemampuan yang mereka miliki.

Media KIT menjadikan pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan dengan memungkinkan anak belajar
secara konkrit melalui benda-benda nyata yang dapat dilihat,
dipegang, dan dirangkai. Pengaruh minat dan kesenangan
dalam kegiatan pembelajaran memudahkan siswa dalam
memahami konsep IPA yang disampaikan guru (Khair et al.,
2021). Manfaat KIT IPA dalam proses pembelajaran sebagai
alat peraga adalah dapat memberikan gambaran terhadap

konsep-konsep IPA yang masih abstrak, lebih konkret,
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menarik antusias siswa untuk meningkatkan pembelajaran.
Namun KIT IPA juga memiliki beberapa kelemahan yaitu
harga relatif mahal, dan harus memiliki keterampilan dalam
penggunaannya (Gunada et al., 2022). Sejalan dengan itu,
(Fauziah et al., 2022) menyatakan bahwa media KIT IPA
terbukti mampu memperkaya kegiatan pembelajaran, daya
tarik siswa dalam belajar IPA, memberikan kondisi
pembelajaran yang menyenangkan, serta mengembangkan
kemampuan siswa bekerjasama dan berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok.

KIT IPA penting digunakan untuk membantu dan
memudahkan siswa memahami materi pembelajaran sehingga
siswa menjadi aktif, tertarik, komunikatif, bermakna dan tidak
jenuh. Media pembelajaran IPA dapat memberikan manfaat
yaitu membangkitkan rasa ingin tahu siswa dapat
membangkitkan semangat, serta membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran IPA. Selain itu (Wahyu et al.,
2020) juga berpendapat bahwasannya kegiatan pembelajaran
SD memerlukan alat pendukung, yakni salah satunya media
pembelajaran KIT IPA. Pemanfaatan media pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal
karena ketika media diikuti dengan metode yang tepat, akan
bermanfaat bagi kompetensi siswa dan interaksi pembelajaran
serta berpengaruh terhadap cara siswa memproses informasi
dari guru.

Pada kenyataanya masih banyak guru yang hanya
menggunakan buku pelajaran saja dalam mengajarkan IPA
pada saat proses pembelajaran di kelas. Untuk mengatasi hal
tersebut maka perlu seorang guru untuk dapat menggunakan
media KIT dalam pembelajaran IPA di kelas agar peserta
didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam melakukan proses
pembeljaran IPA di karenakan dengan Media KIT ini peserta
didik dapat

tersebut

ikut serta dalam melakukan percobaan. Hal
merupakan pendekatan multisensorik dalam

pengertian siswa dapat mendengar, melihat dan meraba,
sehingga nantinya mampu memperkuat keterampilan dan
menciptakan kondisi yang akrab (Ayub & Makhrus, 2022).
Dari hasil observasi yang dilakukan di SD N 7
Manukaya guru belum bisa menggunakan KIT sehingga guru-

guru belum dapat mengajar IPA menggunakan media KIT.

IPA i

menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi,

Pada pembelajaran kelas, guru cenderung
sehingga siswa rendah dalam memahami konsep IPA dan
kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, perlu adanya
KIT

pembelajaran IPA di kelas. Tanpa adanya media KIT IPA,

pendampingan  mengenai  penggunaan dalam

pemahaman konsep yang disampaikan oleh guru tidak
sepenuhnya dapat dipahami oleh siswa. Terutama IPA
memiliki karakteristik pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman langsung melalui benda-benda konkret (nyata)
untuk tercapainya kompetensi pengetahuan (Maswindah &
Suryanti, 2019). Sehingga hal tersebut memotivasi peneliti
untuk melaksanakan suatu penelitian terkait peningkatan
kemampuan guru dalam menggunakan KIT IPA di SD N 7
Manukaya melalui kegiatan pendampingan penggunaan KIT
IPA yang mana guru akan diajarkan untuk menggunakan KIT
IPA melalui panduan pratikum yang sudah di sediakan serta
nantinya daharapkan para guru dapat menerakan penggunaan
KIT IPA ini dapam proses pembelajaran di dalam kelas.
Melalui

mengetahui

pendampingan itu, maka guru akan
cara menggunakan KIT secara maksimal,
misalnya seperti melihat peta konsep yang ada di masing-
masing kotak KIT maupun menggunakan alat-alat peraga
yang ada di dalam KIT tersebut. Jadi dengan kehadiran KIT
IPA siswa akan berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas sebab siswa mmapu
melakukakan percobaan secara langsung menggunakan media
KIT IPA ini. Sejalan dengan (Ramadhani et al., 2023) KIT
IPA sangat diperlukan di sekolah dasar dikarenakan dapat
meningkatkan kemampuan dalam penguasaan materi
pembelajaran dan dapat meningkatkan kinerja ilmiah dari
siswa terutama dalam melakukan percobaan, melakukan
pengamatan, pengambilan keputusan dan melaporkan hasil
percobaan. Sehingga guru sebelum memberikan pratikum
KIT IPA kepada siswa diharapkan guru terlebih dahulu untuk
lebih menguasai penggunaan dari KIT IPA.

Sesuai dengan teori dari (Usmeldi & Amini, 2021)
yang menyatakan guru akan lebih percaya diri ketika mereka

mengajarkan di kelas dengan menggunakan bantuan alat

Pedagogiar Jurnal Pendidikan | pedagogia.umsida.ac.idf

83

Fepruary Z0Z4 [ volume L3 [Issue 1



Darmayanti et al.

Science Education Optimization: Evaluating the Impact of Science Kits
on Improving Teacher Competence

peraga KIT IPA. Selain itu (Zuhaida et al., 2023) juga
menyatakan IPA sebagian besar dibangun di atas rasa ingin
tahu, tidak hanya tentang objek yang dipelajari, dengan KIT
IPA juga dapat membantu guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dapat memembantu peningkatan prestasi
belajar siswa (Arifuddin et al., 2022), sehingga penggunaan
KIT IPA ini sangat penting dalam pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar

Berdasarkan paparan tersebut, diperlukan evaluasi
peningkatan kemampuan guru dalam kegiatan pendampingan
guru-guru dalam menggunakan KIT IPA dengan harapan
mengetahui  peningkatan dalam

kemampuan  guru

menggunakan KIT IPA.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, karena menyajikan data berupa angka,
yang diperoleh mulai dari pengumpulan data, penafsiran data
dan penampilan hasil (Jayusman & Shavab, 2020). Subyek
dari penelitian ini yaitu 10 orang guru SD N 7 Manukaya.
Peneliti menggunakan objek tersebut dikarenakan guru
kurang paham untuk membuat media pratikum IPA dengan
perantara media KIT IPA.

Peneliti menggunakan angket dan dokumentasi
untuk mengumpulkan data. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar angket, yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi tentang bagaimana guru dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan KIT
IPA. Lembar angket memuat 8 indikator vyaitu guru
memahami tujuan dari percobaan, guru memahami langkah
kerja dari praktikum, guru mampu menentukan alat dan bahan
yang akan diperlukan dalam praktikum, guru mampu
merangkai alat dan bahan, guru mampu membaca alat yang
digunakan, guru mampu membuat hasil pengamatan, guru
mampu memaparkan hasil pengamatan dan terakhir guru
mampu menyimpulkan hasil percobaan. Sehingga dari
melakukan suatu percobaan Pratikum KIT IPA tersebut guru
menjadi mengetahui kebenaran dari materi-materi IPA yang
di pratikumkan dan untuk dokumentasi dilakukan pada saat

guru mengisi lembar angket dan saat kegiatan berlangsung.

Data penelitian ini dianalisis menggunakan skala
Gain Skor. Skala psikometrik dalam kuesioner merupakan
jenis skala Gain Skor yang paling banyak digunakan untuk
penelitian (Mawardi, 2019). Uji Normalitas Gain yatiu uji
yang dapat memberikan gambaran umum mengenai
peningkatan skor dari hasil pembelajaran, antara sebelum dan
sesudah diterapkannya suatu perlakuan (Sefriani et al., 2021).
Adapun kriteria gain skor dan tafsiran efektiftivitas N-Gain

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

[Table 1. About here]

[Table 2. About here]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terkait
evaluasi peningkatan kemampuan penggunaan KIT IPA
maka adapun hasil analisis dapat disajikan pada Tabel 3 dan
grafik peningkatnnya terdapat pada Gambar 1.

[Table 3. About here]

[Table 4. About here]

[Figure 1. About here]

Dari analisis Peningkatan Kemampuan Guru dalam
menggunakan media KIT IPA, 8 orang guru memperoleh hasil
efektif dan 2 orang guru kurang efektif dalam peningkatannya
dikarenakan guru tersebut adalah guru Penjas dan Agama.
Selanjutnya, rata-rata peningkatan N-Gain menunjukkan hasil
0,7 dengan presentase tafsiran 75% yang dikategorikan cukup

efektif dan kriteria skor gain sedang.

Pembahasan

Dari hasil analisis data angket KIT IPA pada SD N 7
Manukaya, menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kemampuan guru dalam menggunakan KIT IPA meningkat.
Rata-rata N-Gain yang diperoleh yaitu 0,7 dengan presentase

tafsiran 75%, berkategori efektif dan kriteria skor gain sedang.
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Namun, terdapat 2 orang guru kurang efektif dalam
peningkatannya dengan nilai rata-rata N-Gain 0,45 dan
presentase tafsiran 45% yang dikualifikasikan kurang efektif.
Hal tersebut dikarenakan, guru tersebut bukan guru kelas
melainkan guru Penjas dan guru Agama, sehingga mereka
kurang menguasai penggunaan Media KIT IPA. Untuk 8 guru
yang lain peningkatnnya sudah efektif.

Pada indikator 1 yaitu guru memahami tujuan dari
percobaan dikarenakan guru dalam mengajar IPA harus
melakukan suatu percobaan terlebih materi atau konsep-
konsep yang masih abstrak. Selanjutnya indikator 2 yaitu
Guru memahami Langkah kerja dari praktikum karena guru
sebelum melakukan suatu paratikum harus memahami dan
melihat panduan pratikum. Pada indikator 3 yakni Guru
mampu menentukan jenis alat dan bahan yang akan digunakan
dalam praktikum, karena penting bagi guru sebelum
melakukan pratikum KIT di dalam kelas harus memahami
terlebih dahulu jenis alat-alat dan bahan yang akan dipakai
pratikum sesuai dengan buku pratikum KIT.

Kemudian pada Indikator 4 yaitu Guru mampu
merangkai alat dan bahan dikarenakan sebelumnya guru telah
diberikan arahan terlebih dahulu mengenai cara merangkai
alat dan menggunakan bahan pratikum KIT IPA. Indikator 5
yaitu Guru mampu membaca alat yang digunakan
dikarenakan dalam kotak instrumen terpadu sudah terdapat
daftar tata letak alat dan bahan paratikum yang berada didalam
KIT, seperti gelas ukur , tabung aluminium, gelas kaca, kaca
mikroskop, jangka sorong, kubus dlll. Pada indikator 6 Guru
mampu membuat hasil pengamatan karena guru sudah mampu
melakukan pratikum KIT IPA.

Selanjutnya pada indikator 7 yakni Guru mampu
memaparkan hasil pengamatan karena sebelumnya guru
sudah melakukan pratikum dan melihat langsung mengenai
materi IPA yang di pratikumkan sehingga dari pengamatan
pratikum tersebut guru mampu membuat hasil pengamatan
dari hasil pratikum. Selanjutnya pada indikator 8 atau
indikator yang terakhir yaitu Guru mampu menyimpulkan
hasil percobaan dikarenakan guru sebelumnya sudah

membuat hasil pengamatan dari hasil pratikum. Dari

melakukan suatu percobaan Pratikum KIT IPA tersebut guru

menjadi mengetahui kebenaran dari materi-materi IPA yang
di pratikumkan.

Dari hasil analisis angket Media KIT IPA, guru yang
memperoleh presentase tafsiran tertinggi diperoleh oleh guru
I dengan presentasi 94%, rata-rata N-Gain 0,94 dengan
kategori efektif dan kriteria skor gain tinggi. Dan presentase
tafsiran terendah diperoleh oleh guru 9 dengan presentase
45%, rata-rata N-Gain 0,45 dengan kategori kurang efektif
dan kriteria skor gain sedang. Guru dengan kriteria skor gain
rendah dikarenakan guru tersebut merupakan guru Penjas,
sehingga tidak menerapkan media pembelajaran IPA melalui
prantara media KIT IPA dalam mengajar.

Sesuai teori (Sungai et al., 2023) diketahui bahwa
dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, penggunaan
media KIT IPA dapat meningkatkan antusias dari siswa dalam
belajar, selain itu pelaksanaan praktikum IPA dengan KIT
akan lebih memudahkan guru dalam menyampaikan materi
kepada peserta didiknya karena peserta didik dapat melakukan
percobaan secara langsung serta dengan penggunaan Media
KIT ini

laboratorium.

akan dapat mengurangi risiko kecelakaan
Media KIT IPA

dimanfaatkan untuk seterusnya oleh guru pada materi IPA,

Penggunaan dapat
terlebih materi yang masih abstrak dapat disampaikan
menjadi lebih kongkret yang nantinya diharapkan akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan hasil
penelitian yang menunjukkan kriteria skor gain tinggi dengan
presentase tafsiran 75%, rata-rata N-Gain 0,7 dengan kategori

cukup efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan menyebutkan bahwa penggunaan Media KIT
dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan
tujuan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan
penelitian untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan KIT
IPA terhadap minat siswa telah dijawab.Hasil analisis
terhadap peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan
KIT memberikan gambaran efektivitasnya. Dengan 8 guru
mencapai tingkat cukup efektif dan 2 guru kurang efektif,
memberikan informasi

kesimpulan ini langsung terkait
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dengan tujuan evaluasi kemampuan guru.Rata-rata

peningkatan N-Gain sebesar 0,7 dengan tafsiran 75% dan
kategori cukup efektif. Hal ini memberikan gambaran secara
keseluruhan tentang efektivitas pendampingan KIT [PA

terhadap peningkatan kemampuan guru.

Saran

Adapun saran yang peneliti sampaikan adalah masih perlu
dilakukan latihan-latihan secara rutin dan melakukan evaluasi
dalam penggunaan media KIT IPA sehingga kemampuan guru

menjadi meningkat, serta guru menjadi mahir dalam

penggunaan media KIT IPA.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih saya ucapkan sebesar-besarnya bagi seluruh
pihak yang membantu dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan
penelitian ini. Terutama kepada SDN 7 Manukaya yang telah
bersedia menyediakan tempat dan ikut berpartisipasi dalam
pelaksanaan kegiatan, sehingga berjalan dengan lancar tanpa
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Table 1/ Kriteria Gain Skor

Kriteria Skor Gain

Interval Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
9<03 Rendah
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Table 2 / Kategori Taksiran Efektivitas Gain Skor

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%)
<40
41-55

56 - 75

Tafsiran
Tidak Efektif
Kurang Efektif
Cukup Efektif

Efektif
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Table 3/ Analisis Peningkatan Kemampuan Guru dalam Menggunakan KIT IPA

NO Indikator Pre Test Post Test N-Gain Persentase Tafsiran Tafsiran
1 Guul 24 37 0.81 81% Efektif
2 Guruz 23 39 0.94 94% Efektif
3 Gurus 2t 38 0.89 89% Efektif
4 Guru4 23 37 0.82 82% Efektif
5 Guus 2 38 0.89 89% Efektif
6 Gurub6 20 34 0.70 70% Cukup Efektif
7 Guru7 9 24 0.48 48% Kurang Efektif
8 Guru8 23 35 0.71 71% Cukup Efektif
9 Guru9 9 23 0.45 45% Kurang Efektif
10 Guru10 22 36 0.78 78% Efekiif
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Table 4 / Hasil Rata - rata

Rata-rata 19.5 34.1 0.7 75% Cukup Efektif
Nilai Minimal 9 23 05 45%
Nilai Maksimal 24 39 0.9 94%
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Figure 1/ Grafik Peningkatan Kemampuan Guru dalam Menggunakan Media KIT IPA
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